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ABSTRAK

Penguatan kapasitas kader merupakan elemen penting dalam mendukung
transformasi layanan kesehatan primer di Indonesia. Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

History Artikel

Received: 6-1-2025;
Accepted:16-1-2025
Published: 30-6-2025

Kata kunci
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kader untuk melaksanakan Integrasi Layanan Primer (ILP) secara efektif,
optimal, dan berkelanjutan. Pelatihan berlangsung selama satu minggu
pada April 2024, bertempat di Kalurahan Nogotirto, Kapanewon Gamping,
Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta. Metode yang digunakan mencakup
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Primer; ceramah, simulasi, serta evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan. Peserta
Posyandu; pelatihan mayoritas berusia 41-50 tahun (64%), berlatar belakang sebagai
Pelatihan; ibu rumah tangga (80%), dan memiliki pengalaman sebagai kader selama
Kader; 1-10 tahun (48%). Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan peningkatan
Transformasi signifikan pada pengetahuan (41,2%) dan keterampilan (32,1%) kader.
kesehatan Peningkatan terbesar tercatat pada pengelolaan Posyandu dan pelayanan
kesehatan untuk usia dewasa serta lansia, masing-masing sebesar 35,7%.
Kesimpulan:Pelatihan kader berhasil meningkatkan kapasitas untuk
mendukung implementasi ILP, meski tantangan tetap ada.
Keywords: ABSTRACT

Strengthening the capacity of community health volunteers is a crucial
element in supporting the transformation of primary healthcare services in
Indonesia. This community service program aims to enhance the
knowledge and skills of volunteers to effectively, optimally, and sustainably
implement Integrated Primary Services (ILP). The training was conducted
over one week in April 2024 in Nogotirto Village, Gamping Subdistrict,
Sleman Regency, Yogyakarta Special Region. The methods employed
included lectures, simulations, and pre- and post-training evaluations. Most
participants were aged 41-50 years (64%), predominantly housewives
(80%), and had 1-10 years of experience as community health volunteers
(48%). The training evaluation results showed significant improvements in
knowledge (41.2%) and skills (32.1%) among the volunteers. The most
notable improvements were observed in Posyandu management and
healthcare services for adults and the elderly, each increasing by 35.7%.
Conclusion: The training successfully enhanced the capacity of community
health volunteers to support ILP implementation, although challenges
remain.
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar dalam sektor kesehatan,
khususnya dengan adanya triple burden diseases yang mencakup penyakit menular,
penyakit tidak menular, dan re-emerging diseases. Data kesehatan nasional Survei
Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan tingginya prevalensi masalah seperti
anemia pada ibu hamil (27,7%), malnutrisi pada balita seperti stunting (21,5%),
wasting (8,5%), underweight (15,9), diare pada balita (4,9%), ISPA pada balita
(4,6%), pneumonia pada balita (1,1%) pneumonia pada semua umur (10,8%),
hepatitis (0,12%), asma (1,6%), kanker (1,2 permil), diabetes mellitus (11,7%),
penyakit jantung (0,85%), stroke (8,3%), ginjal kronis (0,18) serta meningkatnya
kejadian penyakit tidak menular seperti hipertensi, diabetes melitus, dan penyakit
jantung. Dampak dari beban penyakit ini sangat signifikan, baik dari segi kualitas
hidup masyarakat maupun produktivitas ekonomi, yang pada akhirnya turut
memengaruhi keberhasilan pembangunan nasional (Andriani et al., 2023;
Blankenship, Rudert, & Aguayo, 2020; Frenk J, 2011; Kumar, Chauhan, Patel,
Srivastava, & Bansod, 2021; Rahadian, Melse-boonstra, Agustina, Zutphen, &
Kraemer, 2021).

Penyebab tingginya beban penyakit tersebut sangat beragam, mulai dari
perilaku hidup yang kurang sehat, akses terhadap layanan kesehatan yang terbatas,
hingga rendahnya kualitas layanan promotif dan preventif di tingkat primer(Regasa,
2019; Vaivada et al., 2020)(Siswati, Margono, Husmarini, Purnamaningrum, &
Paramashanti, 2021). Berdasarkan Profil Kesehatan Dinkes Kabupaten Sleman
2022, standar pelayanan minimal (SPM) bidang kesehatan belum sepenuhnya
tercapai. Selain itu, angka kunjungan ke fasilitas kesehatan primer di beberapa
kelompok usia di beberapa daerah masih rendah. Hal ini juga diperburuk oleh
distribusi tenaga kesehatan yang tidak merata, terutama di daerah terpencil,
sehingga memperparah kesenjangan akses. Oleh karena itu, pendekatan berbasis
komunitas yang inklusif dan penguatan integrasi antar sektor menjadi langkah
penting dalam mendukung transformasi layanan kesehatan primer.

Sebagai respons terhadap tantangan ini, pemerintah Indonesia meluncurkan
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
Hk.01.07/Menkes/2015/2023 Tentang Petunjuk Teknis Integrasi Pelayanan
Kesehatan Primer. Program ILP bertujuan untuk mendekatkan layanan kesehatan
kepada masyarakat melalui jaringan fasilitas kesehatan primer seperti Puskesmas,
Poskesdes, dan Posyandu. Kader kesehatan memiliki peran penting dalam
implementasi ILP, khususnya dalam mendukung layanan kesehatan pada setiap
siklus kehidupan, termasuk ibu hamil, bayi, remaja, usia produktif, dan lansia.
Penelitian sebelumnya di beberapa daerah pilot project menunjukkan bahwa ILP
mampu meningkatkan cakupan program kesehatan dan mendekatkan layanan
kepada masyarakat, meskipun masih terdapat berbagai tantangan dalam
pelaksanaannya (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Di wilayah Sleman, implementasi ILP masih merupakan hal yang relatif baru
dilaksanakan, sehingga diperlukan upaya penguatan kapasitas kader kesehatan
untuk memastikan keberhasilan program ini. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader
dalam pelaksanaan ILP, khususnya dalam pengelolaan Posyandu dan penyediaan
layanan kesehatan sesuai siklus kehidupan. Pelatihan kader diharapkan dapat
meningkatkan kualitas layanan kesehatan di tingkat masyarakat sekaligus
mendukung transformasi layanan kesehatan primer. Melalui kegiatan ini, diharapkan
tercipta kader kesehatan yang lebih kompeten dan mandiri dalam melaksanakan
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tugasnya, sehingga mampu berkontribusi pada peningkatan status kesehatan
masyarakat secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kalurahan Nogotirto,
wilayah kerja Puskesmas Gamping Il. Kegiatan dilaksanakan selama 1 minggu pada
bulan April 2024. Fokus utama kegiatan adalah pelatihan dan peningkatan kapasitas
kader kesehatan dalam mendukung implementasi ILP.
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Gambar 1 Diagram Alir kegiatan PKM

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup beberapa tahapan yang
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan.
Pertama, kader diberikan materi pelatihan yang meliputi pengelolaan Posyandu serta
pelayanan kesehatan yang sesuai dengan setiap siklus kehidupan. Materi ini
disampaikan secara sistematis untuk memastikan kader memahami konsep dasar
yang diperlukan. Selanjutnya, peserta dilibatkan dalam simulasi dan praktik langsung
di lapangan guna mengaplikasikan materi yang telah diterima. Melalui pendekatan
ini, peserta diharapkan mampu mengembangkan keterampilan praktis yang relevan
dengan tugas mereka. Tahap berikutnya adalah evaluasi pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengukur peningkatan pemahaman dan kemampuan kader, terutama dalam
aspek integrasi layanan primer, pengelolaan Posyandu, dan pelayanan kesehatan
sesuai dengan siklus kehidupan. Selain itu, selama pelaksanaan kegiatan, dilakukan
pendampingan intensif untuk mendukung kader dalam menghadapi tantangan yang
mereka temui di lapangan. Pendampingan ini diperkuat dengan diskusi kelompok
terarah, yang memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman,
mengeksplorasi masalah, dan mencari solusi secara bersama-sama. Kombinasi
metode ini dirancang untuk memastikan keberlanjutan pembelajaran dan penguatan
kapasitas kader kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kader

Karakteristik kader yang menjadi peserta pelatihan memiliki peran penting
dalam menentukan efektivitas pelaksanaan program Integrasi Layanan Primer (ILP).
Untuk memahami profil kader, dilakukan analisis terhadap data demografi dan
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pengalaman kader dalam menjalankan peran di Posyandu. Tabel 1 di bawah ini
menyajikan gambaran karakteristik kader, termasuk distribusi usia, pekerjaan, dan
lama pengalaman sebagai kader.

Tabel 1. Karakteristik kader Posyandu pada pelatihan ILP

Karakteristik n %
Umur
31 - 40 Tahun 4 16
41 - 50 Tahun 16 64
51 - 60 Tahun 5 20
Pekerjaan
Tidak bekerja/ibu rumah tangga 20 80
Wiraswasta 3 12
ASN 1 4
Buruh/petani/pekerja kebun 1 4
Lama menjadi kader
1-10 Tahun 12 48
11 - 20 Tahun 8 32
>20 Tahun 5 20
PASIF %
Tidak pernah 24 96
1-5 Tahun 1 4
Menjadi Kader Kesehatan Selain Posyandu Balita %
Ya 20 80
Tidak 5 20

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar kader yang mengikuti pelatihan berusia
antara 41-50 tahun (64%) dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga (80%).
Pengalaman kader dalam menjalankan tugas di Posyandu juga cukup beragam,
dengan mayoritas kader memiliki pengalaman 1-10 tahun (48%). Karakteristik ini
menunjukkan bahwa kader yang dilibatkan memiliki tingkat kedewasaan dan
pengalaman yang baik, meskipun beberapa dari mereka masih membutuhkan
peningkatan keterampilan untuk mendukung implementasi ILP secara optimal.

Distribusi usia kader, yang mayoritas berusia di atas 40 tahun juga menjadi
tantangan tersendiri, terutama dalam penggunaan teknologi informasi sederhana
yang menjadi bagian dari pencatatan dan pelaporan program ILP. Oleh karena itu,
pelatihan ini memberikan perhatian khusus pada penguatan keterampilan teknis
kader, baik dalam pengelolaan data berbasis tehnologi sederhana.

Pengetahuan kader sebelum dan setelah pelatihan

Hasil pengukuran pre-test dan post-test pengetahuan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan kader setelah mengikuti pelatihan.
Rata-rata skor pengetahuan kader meningkat sebesar 41,2%, dengan peningkatan
tertinggi terlihat pada pengetahuan tentang pelayanan kesehatan usia dewasa dan
lansia (Gambar 2). Namun, meskipun terjadi peningkatan signifikan, terdapat
beberapa aspek yang memerlukan perhatian lebih lanjut, seperti pencatatan dan
pelaporan berbasis teknologi sederhana. Beberapa kader masih memerlukan
pendampingan intensif untuk memahami sistem pencatatan yang baru agar dapat
memanfaatkannya secara maksimal.
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Gambar 1. Ketrampilan Kader Sebelum dan Setelah Pelatihan

Ketrampilan kader sebelum dan setelah pelatihan

Untuk mengukur dampak pelatihan terhadap kemampuan teknis kader,
dilakukan evaluasi keterampilan sebelum dan setelah pelatihan. Aspek keterampilan
yang dinilai meliputi pengelolaan Posyandu, pencatatan dan pelaporan, komunikasi
efektif, pelayanan kesehatan ibu hamil dan bayi, serta penyuluhan kesehatan pada
setiap siklus kehidupan. Data ini memberikan gambaran tentang area peningkatan
sekaligus tantangan yang masih perlu diperhatikan. Hasil evaluasi keterampilan
kader secara detail pada Gambar 3 :

120
80 70 s > 71 70 72,2
60
35,7 35,2 35,7
40 26,7 28,0
) I I I I I
0
Manajemen Pelayanan Pelayanan Pelayanan Pelayanan Rata-rata
Posyandu Kesehatan bayi & Kesehatan anak Kesehatanibu  kesehatan usia
balita usia sekolah & hamil & nifas  dewasa & lansia
remaja

HPre MPost HPeningkatan (%)

Gambar 2. Hasil Evaluasi Ketrampilan Kader
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Pada kegiatan ini, pelatihan berhasil meningkatkan ketrampilan kader
Posyandu, dengan rata-rata sebesar 32,1%. Peningkatan paling menonjol terlihat
pada keterampilan dalam pengelolaan Posyandu pelayanan kesehatan usia dewasa
dan lansia (masing-masing 35,7%). Hal ini menunjukkan bahwa materi pelatihan
telah disusun dengan baik untuk memenuhi kebutuhan kader di lapangan.

Peningkatan rata-rata keterampilan kader sebesar 32,1% setelah pelatihan
menunjukkan keberhasilan intervensi dalam memperkuat kemampuan teknis kader
Posyandu. Salah satu peningkatan paling signifikan terlihat pada aspek pengelolaan
Posyandu serta pelayanan kesehatan usia dewasa dan lansia, masing-masing
meningkat sebesar 35,7%. Dalam beberapa kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat sebelumnya, materi yang diberikan dan sesuai dengan kebutuhan
voluter kesehatan maupun kader sangat berpengaruh pada daya minat peserta,
sehingga berdampak pada peningkatan pengetahuan dan ketrampilannya. Seperti
pada edukasi pelatihan yang diberikan pada kader Posyandu balita di Bantul
(Siswati, Iskandar, Pramestuti, & Raharjo, 2022), pelatihan kader Posyandu dalam
menggunakan infantometer di Sleman (Prayogi, Rialihanto, Rubaya, & Siswati,
2024), edukasi remaja menggunakan e-pocket book di Yogyakarta (Wijaya, Utami,
Rialihanto, & Siswati, 2024), edukasi remaja melalui kampanye akzi bergisi di
Kabupaten Sleman (Siswati, Olfah, et al., 2023), pelatihan digitalisasi monitoring
pertumbuhan balita di Bantul (Siswati, Widyawati, et al., 2023), serta pelatihan
mengolah PMT balita berbasis pangan local di wilaya perdesaan di kabupaten Kulon
Progo (Siswati & Sabrina Nur Afiati, 2022).

Secara umum, peningkatan pengetahuan kader sebesar 41,2% dan
keterampilan sebesar 32,1% setelah pelatihan menunjukkan bahwa metode berbasis
praktik yang diterapkan berhasil memberikan dampak positif. Pelatihan yang
dirancang dengan pendekatan relevan terhadap kebutuhan kader, seperti simulasi
pengelolaan Posyandu dan pelayanan kesehatan berbasis siklus kehidupan, telah
membantu kader memahami dan mengaplikasikan materi pelatihan dengan lebih
baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang terfokus pada praktik langsung lebih
efektif dibandingkan metode ceramah konvensional, sebagaimana didukung oleh
studi sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu
meningkatkan kompetensi partisipan lebih tinggi pada pengelolaan tembakau,
pelatihan pengelolaan makanan untuk mengatasi stunting di daerah perdesaan
(Siswati & Afiati, 2022), Posyandu balita (Siswati, Iskandar, et al., 2022),
penanggulangan stunting pada 1000 HPK (Astikasari & Sumardiyon, 2023), serta
pencegahan perilaku menikah dini pada remaja melalui program Emping Jamil
(Siswati, Olfah, et al., 2022).

Peningkatan signifikan pada keterampilan pengelolaan Posyandu serta
pelayanan kesehatan usia dewasa dan lansia sebesar 35,7% mencerminkan
kebutuhan nyata kader di lapangan. Posyandu sebagai platform utama pelayanan
primer di masyarakat sering menghadapi tantangan dalam melayani kelompok usia
dewasa dan lansia, terutama dalam pencegahan dan pengelolaan penyakit tidak
menular (PTM) seperti hipertensi dan diabetes. Dengan keterampilan yang lebih
baik, kader dapat berperan sebagai penggerak dalam mempromosikan perilaku
hidup sehat di komunitas mereka, program Integrasi Layanan Primer (ILP) dapat
berjalan lebih optimal dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat serta
berkontribusi pada capaian pilar transformasi layanan kesehatan primer (Andalucia,
2021; Indonesia Ministry of Health, 2024).

Namun, meskipun terjadi peningkatan, beberapa tantangan tetap ada,
khususnya pada aspek pencatatan dan pelaporan berbasis teknologi sederhana.
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Sebanyak 40% kader mengaku masih mengalami kesulitan dalam menggunakan
aplikasi pencatatan digital yang disediakan, terutama kader dengan usia di atas 50
tahun. Kementerian Kesehatan RI menyatakan bahwa digitalisasi kesehatan
bertujuan untuk mempercepat akses layanan kesehatan primer, meningkatkan
efisiensi pencatatan data, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti di
tingkat lokal. Oleh karena itu, integrasi teknologi yang sederhana dengan antarmuka
minimalis dan pelatihan intensif tentang penggunaannya sangat diperlukan untuk
memfasilitasi kader dalam menjalankan tugas mereka secara optimal (Andalucia,
2021; Budiati & Jumiati, 2022). Kolaborasi antara Puskesmas, institusi pendidikan,
dan pemerintah daerah sangat diperlukan untuk menyediakan bimbingan teknis yang
memadai dan memastikan pelatihan tetap relevan dengan perkembangan kebijakan
Kesehatan (Afandi, Anomsari, Novira, & Sudartini, 2022; Indriyati, Wahyudin, &
Sulistyowati, 2023; Kementerian Kesehatan RI, 2023; Rahadian & Lan, 2023).

Kendala lain yang dihadapi adalah sebagian masyarakat belum sepenuhnya
memahami manfaat ILP, sehingga partisipasi kehadiran di Posyandu rendah,
utamanya pada kelompok umur tertentu seperti dewasa, remaja, anak sekolah dan
ibu nifas. Pendekatan komunikasi berbasis budaya lokal, seperti memanfaatkan
tokoh masyarakat sebagai agen perubahan, dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan penerimaan program di tingkat komunitas. Namun, upaya
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa kader dapat melaksanakan
program ILP sesuai dengan pedoman yang telah di tetapkan oleh Kementerian
Kesehatan. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar berikut.

-

Gambar 6 Kegiatan pelatihan Gambar 7 Pemantauan tumbuh kembang anak
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SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan penguatan kapasitas kader Posyandu di Puskesmas Sleman
berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader secara signifikan,
terutama dalam pengelolaan Posyandu dan pelayanan kesehatan berbasis siklus
kehidupan. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam pencatatan dan
pelaporan berbasis teknologi, serta perlunya penguatan keterampilan pada aspek-
aspek tertentu. Untuk memastikan keberlanjutan peningkatan kapasitas ini,
diperlukan pendampingan teknis berkelanjutan, pelatihan berkala, serta
pengembangan teknologi yang ramah pengguna. Kolaborasi antara pemerintah,
institusi pendidikan, dan sektor swasta sangat penting untuk mendukung kader
sebagai ujung tombak transformasi layanan kesehatan primer yang berkelanjutan,
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan status kesehatan
masyarakat secara keseluruhan.berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan kader berhasil meningkatkan kapasitas untuk mendukung implementasi
ILP, meski tantangan tetap ada.
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